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Abstract: The promotion of exclusive breastfeeding can be policy
makers, service providers and the wider community. Know the effect of
health education with audiovisual media on mother ’s attitude about early
breastfeeding initiation (IMD). The research design used is quasi
experiment non equivalent. Non sampling sampling technique with
consecutive sampling with 30 respondents in each group (control and
intervention). Data analysis was done by bivariate analysis using non
parametric test because the data were not normally distributed with p
value <0,05 and multivariate analysis using linear regression. The results
showed that there was an increase of knowledge and attitude after being
given health education with audiovisual media seen at mean value of
attitude 12,8 0,37 with p value 0,000 < a 0,05. Health education with
audiovisual media influences the mother’s attitude toward early initiation
ofbreastfeeding.
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Abstrak: Promosi pemberian ASI ekslusif bisa menjadi kebijakan
pembuat kebijakan, penyedia layanan dan masyarakat luas. Mengetahui
pengaruh pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terhadap
sikap ibu tentang inisiasi menyusu dini (IMD). Desain penelitian yang
digunakan adalah quas eksperiment non equivalent. Tehnik pengam-
bilan sampel non probability sampling dengan consecutive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden pada masing-masing
kelompok (kontrol dan intervenst). Analisis data dilakukan dengan tahapan
analisis bivariat menggunakan uji non parametrik karena data tidak
terdistribusi normal dengan tingkat kemaknaan p value< 0,05 dan analisis
multivariat menggunakan regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada peningkatan pengetahuan dan sikap setelah diberikan
pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terlihat pada nilai mean
sikap 12,84+0,37 dengan nilai p value 0,000 < a 0,05. Pendidikan
kesehatan dengan media audiovisual berpengaruh terhadap peningkatan
sikap ibu tentang inisiasi menyusu dini.

Kata Kunci: inisiasi menyusu dini, pendidikan kesehatan, pengetahuan
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PENDAHULUAN

Angka menyusu dinidi Indonesia masih
dalam kategori sedang, survei terakhir
(SDKI 2012) menemukan bahwa bayi yang
diberikan ASI eksklusif hanya terjadi pada
47% total keseluruhan bayi yang dilahirkan.
Hal ini sedikit mengalami peningkatan
dibandingkan dengan hasil survei serupa
ditahun 2007 yaitu 32%. Promosi pembe-
rian ASI ekslusif bisa menjadi kebijakan
yang penting dalam menurunkan angka
kematian bayi baru lahir dan informasi tentang
ini harus ditujukan pada pembuat kebijakan,
penyedia layanan dan masyarakat luas
(Bappenas, 2010).

Pemerintah Indonesia mendukung
kebijakan WHO dan Unicef yang mereko-
mendasikan inisiasi menyusu dini (IMD)
sebagai tindakan “penyelamatan kehidupan”
karena inisiasi menyusu dini (IMD) dapat
menyelamatkan 22% dari bayi yang me-
ninggal sebelum usia satu bulan. (Rakernas,
2013).

Inisiasi menyusu dini dalam satu jam
pertama kelahiran dapat merangsang
produksi air susu ibu, meningkatkan aktifitas
uterus, mengurangi risiko perdarahan in-
feksi, meningkatkan kasih sayang ibu dengan
bayi serta meningkatkan durasi menyusui
yang lebih lama. ASI yang pertama kali
keluar atau colostrum mengandung zat
kekebalan yang dapat melindungi bayi dari
infeksi dan mempercepat fungsi normal usus
(Agyemang et al., 2008). Inisiasi menyusu
dini telah menjadi rekomendasi WHO dalam
bentuk inisiatif rumah sakit sayang ibu dan
bayi (baby-friendly hospital initiative). Di
Indonesia, kebijakan tersebut diterjemahkan
dalam kebijakan pelayanan rumah sakit
sayang ibu dan bayi (WHO, 2009).

Beberapa sikap yang kurang mendu-
kung dari klien terhadap pelaksanaan inisiasi
menyusu dini yaitu budaya negatif terhadap
colostrumdan tidak mengikuti pendidikan
kesehatan selama kehamilan. Kepercayaan

mereka yang menyatakan colostrumyang
keluar pada hari pertama tidak baik untuk
bayi. Selain itu presepsi yang belum tepat
mengenai kecukupan ASI awal dan presepsi
pentingnya ibu beristirahat setelah kelahiran
(Agyemang et al., 2008), serta ibu tidak
mengerti dan tidak tahu tentang manfaat dari
inisiasi menyusu dini (Pandiet et al., 1994).

Hasil penelitian menyatakan bahwa ibu
yang merasa COlostrum itu penting, akan
lebih mudah menerima saran bidan untuk
melakukan IMD. Apalagi kepercayaan yang
besar terhadap petugas yang menolong
persalinan akan membuat mereka tetap
melakukannya (Entwistle et al., 2007).
Mayoritas ibu hamil (59,7%) di Kota
Yogyakarta memiliki sikap negatif tentang
inisiasi menyusu dini. Data tersebut menun-
jukkan bahwa tingkat pengetahuan dan
sikap ibu hamil tentang inisiasi menyusu dini
yang kurang dan masih perlu ditingkatkan
lagi (Dinkes, 2015).

Pendekatan yang sering digunakan
untuk menyampaikan pesan dan informasi
sehingga informasi yang diberikan dapat
diterima dan dipahami dengan baik yaitu
dengan metode penyuluhan kesehatan.
Pemberian informasi yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan merubah
sikap dapat dilakukan oleh bidan dengan
memberikan penyuluhan kesehatan tentang
inisiasi menyusu dini. Hal ini sesuai dengan
UUD RI no 23 tahun 1992 tentang kese-
hatan yang menyebutkan bahwa penyuluhan
kesehatan masyarakat diselenggarakan guna
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, ke-
mauan dan kemampuan masyarakat untuk
hidup sehat dan aktif berperan serta dalam
upaya kesehatan.

Pemberian penyuluhan kesehatan
dalam upaya meningkatkan pengetahuan
dan sikap yang berhubungan dengan inisiasi
menyusu dini dapat dilakukan dilingkungan
rumah sakit, puskesmas dan posyandu.
Hasil studi yang dilakukan Awi & Alikor
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(2006) menunjukkan adanya komunikasi
yang tidak efisien oleh petugas kesehatan
ketika memberikan konseling dan motivasi
inisiasi menyusu dini di ruang bersalin, serta
lambatnya bantuan petugas kesehatan untuk
memfasilitasi kontak dini.

Dalam Permenkes 1464/Menkes/Per/
X/2010 tentang izin dan penyelenggaraan
praktik bidan, bidan dalam menjalankan
praktiknya berwenang untuk memberikan
pelayanan ibu menyusui dengan memfasili-
tasi/memberikan informasidan bimbingan
inisiasi menyusu dini. Bahkan Ikatan Bidan
Indonesia (IBI) dalam program APN
(asuhan persalinan normal) telah menetap-
kan 58 langkah yang mana inisiasi menyusu
dini masuk dalam urutan prosedur tetap
seorang bidan dalam melakukan perto-
longan persalinan.

Pada kenyataannya, penyampaian
informasi tentang inisiasi menyusu dini
kepada masyarakat belum menyebar secara
luas, penyebaran informasi tentang inisiasi
menyusu dini dimedia cetak tidak segencar
informasi tentang ASI ekslusif. Padahal
pemberian ASI eksklusif selama enam bulan
memiliki delapan kali berhasil apabila diawali
dengan menyusu dini (Su Lin-Lin et al.,
2007). Oleh sebab itu informasi mengenai
inisiasi menyusu dini perlu ditingkatkan lagi
salah satunya dengan memberi pendidikan
kesehatan.

Menurut Dale, Edgar. (1946) dalam
penelitian Erviana dkk, (2012) media
pendidikan kesehatan tidak hanya berfungsi
sebagai pelengkap untuk membantu tenaga
kesehatan memberikan informasi tetapi
media memiliki fungsi yang kuat yaitu mem-
punyai kekuatan untuk menarik perhatian
peserta. Media yang menarik akan membe-
rikan keyakinan, sehingga perubahan kog-
nitif afeksi dan psikomotor dapat diper-
cepat. Media yang digunakan dalam pendi-
dikan kesehatan beraneka ragam, diantara-
nya adalah media cetak dan audiovisual.

Pendidikan kesehatan dengan meng-
gunakan media audiovisul mulai sering
digunakan karena dinilai efektif untuk pe-
nyampaian pesan kepada masyarakat
dibandingkan dengan pendidikan kesehatan
tanpa media atau hanya dengan media cera-
mah dan diskusi yang sifatnya masih konven-
sional. Keefektifan media audiovisual
dapat dibuktikan dengan penelitian oleh
Saputra (2011) yang menyatakan adanya
peningkatan yang signifikan pada pengeta-
huan responden sebelum dan sesudah
mendapatkan pendidikan kesehatan dengan
media audiovisual. Media audiovisual
juga lebih menarik perhatian, menghemat
waktu dan dapat diputar berulang-ulang.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
di Kota Yogyakarta cakupan IMD pada
tahun 2015 adalah 38% secara nasional.
Angka tersebut masih jauh dari terget
nasional sebesar 80% (Profil Dinkes DIY,
2013) dan masuk dalam kategori sedang.
Berdasarkan fakta tersebut peneliti ingin
lebih mengoptimalkan pelaksanaan inisiasi
menyusu dini dengan memberikan suatu
bentuk pendidikan kesehatan dengan
menggunakan media audiovisual kepada
ibu hamil.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah quasi
eksperiment non equivalent dengan
pendekatan kuantitatif dan rancangan
pretest-posttest control group design.
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini
meliputi independent variable, dependent
variable dan confounding variable.
Independent variable adalah pendidikan
kesehatan dengan media audiovisual dan
dependent variable adalah sikap ibu
tentang inisiasi menyusu dini. Adapun
confounding variable dalam penelitian ini
yaitu pendidikan ibu dan dukungan keluarga.

Jumlah populasi ibu hamil yang mela-
kukan pemeriksaan kehamilan normal di
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Puskesmas Tegalrejo mulai dari bulan
Januari sampai dengan tanggal Agustus
2016 diPuskesmas Tegalrejo yaitu 230 dan
trimester I1I sebanyak 70 ibu hamil. Sampel
dalam penelitian ini adalah sebagian dari
Jumlah populasi yaitu 30 ibu hamil, dengan
penentuan besar sampel menggunakan
software power and samplesize program
versi 3.1.2. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non probability
sampling dengan consecutive sampling.

Cara Pengumpulan Data

Penelitian dimulai dengan menentukan
subjek penelitian yang ditemui berdasarkan
kriteria inklusi dan ekslusi, sampai jumlah
subjek penelitian yang diinginkan oleh pen-
eliti terpenuhi yaitu sebanyak 30 responden
pada masing-masing kelompok kontrol dan
mntervensi.

Pada kelompok intervensi setelah
menentukan subjek penelitian maka peneliti
menemui ibu hamil untuk menjelaskan
proses penelitian dan meminta persetujuan
ikut serta dalam penelitian dengan menanda-
tangani i nformed concent. Setelah ibu hamil
setuju maka peneliti membuat janji dengan
ibu hamil untuk mengikuti pendidikan
kesehatan yang akan dilakukan oleh peneliti
dan meminta ibu hamil meninggalkan kontak
yang bisa dihubungi agar peneliti bisa
menghubungi ibu hamil tersebut.

Pada kelompok kontrol, setelah me-
nentukan subjek penelitian maka peneliti
menemui ibu hamil untuk menjelaskan pro-
ses penelitian dan meminta persetujuan ikut
serta dalam penelitian dengan menanda-
tangani i nformed concent. Setelah ibu hamil
setuju maka peneliti meminta ibu untuk
mengisi kuesioner yang telah disusun peneliti
untuk digunakan sebagai data primer. Peneliti
akan memberikan kuesioner yang sama
pada umur kehamilan 35 minggu dan
meminta ibu untuk datang setelah satu
minggu dari pemeriksaan saat ini.

Analisis Statistik

Dalam tehnik pengolahan data
dilakukan kegiatan seperti editing, coding,
entry, dan selanjutnya cleaning. Analisis
data dilakukan menggunakan software
program SPSS versi 22 dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Analisis univariat merupakan analisis
data dalam menggambarkan masing-
masing variabel yang diteliti dengan
menggunakan distribusi frekuensi dan
presentase masing-masing kelompok
untuk yang berskala pengukuran kate-
gori, yakni variabel bebas: pendidikan
kesehatan dengan media audiovisual,
variabel luar: pendidikan ibu, dan
dukungan keluarga. Mean dan standar
deviasi digunakan untuk data berskala
numerik, yakni variabel terikat sikap ibu.

b. Analisis bivariat bertujuan untuk menguji
hipotesis yang signifikan antara dua va-
riabel. Pengujian dilakukan mengguna-
kan uji independent t test (apabila data
terdistribusi normal). Untuk kemaknaan
klinis digunakan mean dengan confiden-
ceinterval 95% dengan nilaip < 0,05.
Syarat untuk dilakukan independent t
test tersebut adalah data harus terdis-
tribusi normal, jika tidak memenuhi maka
dilakukan ujinon parametrik.

c. Analisis multivariat dilakukan untuk
menjelaskan hubungan antar variabel
yaitu variabel bebas: pendidikan kese-
hatan dengan media audiovisual dan
variabel luar yaitu pendidikan ibu dan
dukungan keluarga dilihat secara ber-
sama-sama terhadap variabel terikat
yaitu sikap ibu tentang inisiasi menyusu
dini. Uji statistik yang digunakan adalah
regresi linier dengan melihat koefisien
regresi 95% dan confidence interval.
Pengolahan data dilakukan dengan
permodelan untuk melihat hubungan
antara variabel bebas dan terikat dengan
mengikutsertakan variabel luar.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi karakteristik sub-
jek penelitian pada kelompok
kontrol dan intervensi di Pus-
kesmas Tegalrejo dan Jetis

Kelompok
Karakteristik Kontrol Intervensi
n % n %

Umur
20-35 tahun 29 96,7 27 90
<20 dan> 35 1 33 3 10
Pendidikan
Tinggi 24 80 22 733
Rendah 6 20 8 26,7
Pekerijaan
Bekerja 5 16,7 8 26,7
Tidak bekerja 25 833 22 733
Dukungan keluarga
Mendukung 11 36,7 17 56,7
Tidak mendukung 19 63,3 13 433

Sumber data primer

Tabel di atas menunjukkan bahwa
(90%) responden yang dilakukan penelitian
memiliki umur 20-35 tahun. Pada tingkat
pendidikan ibu (80%) tergolong pendidikan
tinggi sedangkan terendah (20,0%). Hal ini
berbanding terbalik dengan pekerjaan ibu
yang sebagian besar berstatus tidak bekerja
sebanyak (83,3%). Dalam hal dukungan
keluarga pada kelompok kontrol paling
banyak responden yang tidak mendukung
(63,3%) sedangkan pada kelompok
intervensi paling banyak responden yang
mendukung yaitu sebanyak (56,7%).

Analisis bivariat

a. Sikap ibu tentang inisiasi menyusu dini
sebelum dan sesudah diberikan intervensi
pendidikan kesehatan dengan media
audiovisual pada kelompok kontrol dan
mntervensi

Tabel 2 menunjukkan bahwa sikap ibu
tentang inisiasi menyusu dini pada kelompok
kontrol sebanyak 19 (63,3%) responden
memiliki sikap negatif dan setelah dilakukan
penilaian kembali pada kelompok kontrol,
ibu yang memiliki sikap negatif menurun
menjadi 10 (33,3%) responden. Pada
kelompok intervensi sikap ibu sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan

media audiovisual sebanyak 16 (53,3%)

responden memiliki sikap negatif dan setelah

pemberian pendidikan kesehatan dengan

media audiovisual meningkat menjadi 25

(83,3%) responden yang memiliki sikap

positif.

b. Perbedaan sikap ibu tentang inisiasi
menyusu dini pada kelompok kontrol
dan intervensi

Berdasarkan hasil Uji Mann Whitney
pada tabel 3 terdapat perbedaan antara
kelompok kontrol dan intervensi terhadap
sikap ibu hamil tentang inisiasi menyusu dini
dengan beda mean 1,1 dimana nilai rata-
rata sikap pada kelompok kontrol tidak
terjadi peningkatan yaitu 11,7+1,43, se-
dangkan pada kelompok intervensi nilai

Tabel 2. Sikap ibu tentang inisiasi menyusu dini sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dengan media audiovisual di Puskesmas Tegalrejo

Kelompok kontrol Kelompok intervensi
Variabel sikap sebelum sesudah sebelum sesudah
n % N % n % N %
Positif 11 36,7 20 66,7 14 46,7 25 83,3
Negatif 19 63,3 10 33,3 16 53,3 5 16,7
Total 30 100 30 100 30 100 30 100

Sumber data primer
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Tabel 3 Perbedaan sikap ibu tentang inisiasi menyusu dini pada kelompok kontrol

dan intervensi di Puskesmas Tegalrejo
Variabel sika Pre Post A mean b
¢l sixap mean+SD mean+SD value
Kelompok kontrol 11,7+1,43 11,7+1,38 30 0,83
1,1
Kelompok
intervensi 11,3+1,24 12,8+0,37 30 0,00

Sumber data primer

Tabel 4 Pengaruh variabel luar terhadap sikap ibu hamil tentang inisiasi menyusui

dini di Puskesmas Tegalrejo

Variabel Mean SD P value 95% CI N
Pendidikan
Tinggi 12,3 1,15 0,43 -0,98-0,42 60
Rendah 12,0 1,14
Dukungan keluarga
Mendukung 12,0 1,30 0,17 -0,18- 60
Tidak mendukung 12,5 0,92

Sumber data primer

rata-rata sikap ibu hamil meningkat signifikan
yaitu sebesar 12,8+0,37. Hal ini membuk-
tikan bahwa pemberian pendidikan kese-
hatan dengan media audiovisual lebih
berpengaruh terhadap peningkatan sikap ibu
hamil tentang inisiasi menyusui dini diban-
dingkan dengan yang tidak menggunakan
media audiovisual.

c. Pengaruh variabel luar terhadap sikap
ibu hamil tentang misiasi menyusui dini
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil
analisis bivariat didapatkan variabel luar
dukungan keluarga secara signifikan
sehingga variabel ini dapat dilanjutkan ke
permodelan multivariat, terbukti nilai p
value (< 0,17), 95% CI (-0,18-0,99),
sedangkan variabel pendidikan nilai p
valuenya (> 0,43) yang berarti tidak
mempengaruhi secara statistik sehingga tidak
bisa masuk ke permodelan multivariat.

Analisis multivariat

Tabel 5. Analisis regresi linear penga-
ruh pendidikan kesehatan de-
ngan media audiovisual terha-
dap sikap ibu tentang inisiasi
menyusu dini yang dikontrol
dengan pendidikan ibu di Pus-
kesmas Tegalrejo

Model I Model I1
Variabel (coef95%,  (coef95%
CI) €D

Media
audiovisual 1,061 1,100
Perlakuan 0,522-1,601  0,574-1,626
Kontrol
Dukungan
Didukung 0-,193
Tidak didukung -0,733-0,347
R 0,239 0,232

Sumber data primer
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Dari hasil analisis model I di atas me-
nunjukkan bahwa nilai koefisien pendidikan
kesehatan dengan media audiovisual se-
besar 1,061 artinya sikap ibu hamil tentang
inisiasi menyusu dini meningkat sebesar
1,061 dibandingkan dengan yang tidak
mendapatkan pendidikan kesehatan dengan
media audiovisual, dengan nilai 95% CI
adalah 0,522-1,601 dan ada hubungan yang
bermakna. Model ini menghasilkan nilai R
0,239 artinya pendidikan kesehatan dengan
media audiovisual mempengaruhi sikap ibu
hamil yang dikontrol dengan dukungan
keluarga sebesar 23,9%.

Untuk variabel luarnya dukungan kelu-
arga tidak terbukti mempengaruhi sikap ibu
hamil tentang inisiasi menyusu dini, hal ini
terbukti dari koefisien regresi dukungan kelu-
arga yaitu -0,193 dengan nilai CI -0,733-
0,347. Ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara pendidikan
kesehatan menggunakan media audiovisual
dengan dukungan keluarga.

Dari hasil analisis model II di atas
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
pendidikan kesehatan dengan media audio-
visual sebesar 1,100 dengan nilai 95% CI
0,574-1,626. Ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara pendidikan
kesehatan dengan media audiovisual.
Dapat diartikan pula bahwa meningkatnya
sikap ibu hamil tentang inisiasi menyusu dini
yang diberikan dengan pendidikan kese-
hatan menggunakan media audiovisual
lebih besar dibandingkan dengan ibu hamil
yang tidak diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual.

Model ini memiliki nilai R* sebesar
0,232 berarti pendidikan kesehatan dengan
media audiovisual dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan ibu hamil sebesar
23,2% sedangkan sisanya dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis karakteristik
sebagian besar responden ibu hamil tidak
bekerja, pada kelompok kontrol 25 orang
(83,3%) dan kelompok intervensi 22 orang
(73,3%), sedangkan responden yang memi-
liki pekerjaan hanya 5 orang (16,7%) pada
kelompok kontrol dan 8 orang (26,7%)
pada kelompok intervensi.

Menurut Notoatmodjo (2012) peker-
jaan mempengaruhi pengetahuan seseorang
dalam menerima informasi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rahaju (2009) yang me-
ngatakan bahwa ibu yang tidak bekerja pada
umumnya menjalankan tugas rutinitas seba-
gai ibu rumah tangga, sehingga pengalaman
dan informasi yang diperoleh terbatas diban-
dingkan ibu yang bekerja.

Berdasarkan hasil analisis karakteristik
responden yang mendapatkan dukungan
keluarga pada kelompok kontrol 11 orang
(36,7%) dan kelompok intervensi 17 orang
(56,7%), sedangkan responden yang tidak
mendapat dukungan keluarga sebanyak 19
orang (63,3%) pada kelompok kontrol dan
13 orang (43,3%) pada kelompok inter-
vensi. Dukungan keluarga dapat meningkat-
kan kepuasan ibu dalam menyusui bayinya
dan meningkatkan durasi menyusui (Pisa-
cane €t al., 2005).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Bello & Ojengbede (2009) yang mengata-
kan bahwa support psikologis dari keluarga
akan sangat membantu keberhasilan ibu
dalam pemberian ASI. Sedangkan menurut
Maycock et al., (2013) dukungan keluarga
dapat membantu seseorang merubah pema-
haman dari situasi sehingga mempengaruhi
penurunan stres.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada
masing-masing kelompok terjadi pening-
katan. Pada kelompok kontrol sebanyak
36,7% responden memiliki sikap positif dan
setelah dilakukan penilaian kembali, ibu
yang memiliki sikap positif menjadi 66,7%,
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sedangkan pada kelompok intervensi
sebelum diberikan pendidikan kesehatan
dengan media audiovisual sebanyak
46,7% memiliki sifap positif dan setelah
pemberian pendidikan kesehatan dengan
media audiovisual meningkat menjadi
83,3% ibu hamil yang memiliki sikap positif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Dyson et al.,
(2007) yang menyatakan bahwa ibu yang
mendapatkan pelayanan ANC rutin memiliki
pengetahuan dan sikap yang lebih baik. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pengeta-
huan dan sikap ibu hamil yang mendapatkan
pelayanan ANC rutin dan terstandar dapat
mengalami kenaikan pengetahuan sebesar
43,7%.

Penelitian lain yang mendukung dari
Dachew (2014), yang mengatakan bahwa
peran petugas kesehatan dalam pemberian
ASI ekslusif'sangatlah penting. Selanjutnya,
penelitian Widiastuti (2009) menunjukkan
bahwa petugas kesehatan yang memiliki
sikap negatif seperti tidak memberikan
konseling atau informasi tentang pentingnya
ASI ekslusif pada saat kunjungan ibu hamil
trimester I1I dapat memiliki peluang 68%
tidak memberikan ASI ekslusif.

Penelitian ini semakin diperkuat
dengan hasil penelitian oleh Erviana (2012),
yang mengatakan bahwa media audiovisual
menjadi media yang efektif dalam menyam-
paikan informasi kepada masyarakat. Hasil
penelitiannya dengan nilai signifikansi p value
0,000 (a0,05) menyatakan bahwa terdapat
peningkatan nilai sikap yang bermakna pada
ibu hamil setelah diberikan pendidikan
kesehatan dengan media audiovisual.

Hasil ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setiyowati (2011)
dimana memiliki hasil yang sama yaitu
terdapat peningkatan yang signifikan
terhadap sikap siswa terhadap personal
hygiene setelah diberikan pendidikan
kesehatan.

Berdasarkan hasil analisis multivariat
padatabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa
nilai koefisien pendidikan kesehatan meng-
gunakan media audiovisual sebesar 1,061
dengan nilai 95% CI adalah 0,522-1,601
artinya sikap ibu hamil meningkat setelah
diberikan intervensi sehingga dapat disimpul-
kan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara media audiovisual dengan sikap ibu
hamil tentang inisiasi menyusu dini, hal ini juga
dapat dilihat dari nilai R? yaitu 0,239 yang
artinya media audiovisual mempengaruhi
sikap ibu tentang inisiasi menyusu dini se-
besar 23,9% sedangkan variabel luar tidak
terbukti mempengaruhi sikap ibu yaitu
dukungan keluarga.

Melalui pendidikan kesehatan ibu da-
pat meningkatkan nilai sikap inisiasi menyusu
dini. Hal ini sesuai dengan pendapat Azwar
(2009) yang menyatakan bahwa pelatihan
atau pendidikan dapat meningkatkan nilai
sikap. Perubahan sikap dalam jangka pan-
jang tidak akan sebanyak ketika orang ma-
sih segar mengingat sumber pesan. Hal ini
senada dengan konsep Sleeper effect yang
menyatakan bahwa orang mungkin masih
ingat isi pesan yang disampaikan dalam
waktu 10-14 hari setelah pesan itu disampai-
kan akan tetapi lupa pada siapa sumber
pesan.

Penyampaian informasi tentang inisiasi
menyusu dini kepada masyarakat memang
belum menyebar secara luas pada masa se-
karang ini. Informasi terkait inisiasi menyusu
dini dimedia cetak tidak segencar informasi
tentang ASI ekslusifatau isu-isu lain dalam
kesehatan ibu dan bayi. Hal ini sesuai dengan
penelitian Februhartanty (2008) bahwa res-
ponden lebih sering memperoleh informasi
mengenai pentingnya pemberian ASI eksklu-
sif dibandingkan dengan informasi mengenai
inisiasi menyusu dini.

Menurut Maulana (2009) pemilihan
dan penggunaan media merupakan salah
satu komponen penting dalam penyampaian
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informasi kepada masyarakat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Azwar (2009) bahwa
media mempunyai pengaruh besar dalam
pembentukan opini dan kepercayaan orang.
Oleh karena itu, pemilihan media informasi
yang tepat dapat mempengaruhi pengeta-
huan dan sikap ibu hamil tentang inisiasi
menyusu dini. Pemilihan audiovisual seba-
gaimedia pendidikan kesehatan dapat diteri-
ma baik oleh responden pada saat pelaksa-
naan penelitian karena media ini terbilang
baru sehingga sebagian besar responden
mempunyai keingintahuan yang besar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Utari (2014)
menyatakan bahwa pengetahuan keluarga
tentang infeksi saluran pernafasan akut
(ISPA) meningkat setelah responden dibe-
rikan intervensi pendidikan kesehatan de-
ngan media audiovisual (pvalue= 0,001;
a=0,005).

Penelitian ini senada dengan penelitian
dari Saputra (2011) yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara rata-rata pengetahuan siswa mengenai
HIV/AIDS pada kelompok yang diberikan
promosi kesehatan (p value =0,000;
a=0,05). Berdasarkan kedua penelitian di
atas dapat disimpulkan bahwa pemberian
pendidikan kesehatan dengan media audio-
visual efektif dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat.

Hasil penelitian pada tabel 5 pada
analisis multivariat menunjukkan bahwa du-
kungan keluarga tidak terbukti mempenga-
ruhi sikap ibu hamil. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Dykes (2011), menya-
takan bahwa intervensi yang dapat mempe-
ngaruhi kemampuan alami bayi untuk men-
cari dan menemukan sendiri puting susu
ibunya atau inisiasimenyusu dini diantaranya:
dukungan petugas kesehatan karena tidak
semua petugas kesehatan telah mendapat
informasi mengenai inisiasimenyusu dini dan
tidak semua petugas kesehatan bersedia

memfasilitasi inisiasimenyusu dini. Penelitian
lain yang dilakukan Ernawati (2015), sikap
tentang inisiasi menyusu dini didukung dari
fasilitas kesehatan, ibu yang mendapat du-
kungan keluarga tetapi diberi fasilitas inisiasi
menyusu dini saat persalinan, akan memiliki
sikap positif tentang inisiasi menyusu dini,
sebaliknya jika ibu mendapat dukungan
keluarga tentang inisiasi menyusu dini tetapi
fasilitas kesehatan tidak mendukung ibu akan
memiliki sikap negatif tentang inisiasi
menyusu dini.

Berdasarkan tabel 3 di atas didapat-
kan nilai rata-rata sikap responden tentang
inisiasi menyusu dini pada kelompok kontrol
yaitu 11,7 dengan standar deviasi 1,38
sedangkan pada kelompok intervensi dida-
patkan nilai rata-rata sikap responden ten-
tang inisiasi menyusu dini adalah 12,8 dengan
standar deviasi 0,37. Perbedaan nilai rata-
rata pada kelompok kontrol dan intervensi
yang diberikan pendidikan kesehatan
dengan media audiovisual adalah 1,1. Hal
ini menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai rata-rata pada kelom-
pok kontrol dan kelompok intervensi yang
diberikan pendidikan kesehatan dengan
media audiovisual.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pe-
nelitian Su Lin-Lin et al., (2007) yang
menyatakan bahwa keberhasilan inisiasi
menyusu dini dipengaruhijuga oleh sikap ibu
hamil. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Lartey & Aidam (2006) yaitu pemahaman
yang baik tentang inisiasi menyusu dini akan
mempengaruhi sikap ibu yang pada akhir-
nya akan berdampak pada perilaku ibu da-
lam pemberian ASI pada bayinya. Sebab,
semakin baik pemahaman ibu bersalin maka
semakin baik pula sikap ibu dalam
melaksanakan inisiasi menyusu dini, namun
sebaliknya jika pemahaman ibu hamil buruk
maka kemungkinan ibu tersebut akan
menolak melakukan inisiasi menyusu dini
akan meningkat.
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Penelitian ini semakin diperkuat oleh
Oberhelman (2015) yang mengatakan bah-
wa pemberian informasi yang komprehensif
dan tepat akan memiliki pengaruh terhadap
perilaku menyusui. Hasil penelitian lain yang
juga mendukung penelitian ini adalah Pandiet
etal., 1994 dimana hasil penelitian menun-
jukkan dari 100 orang ibu yang diteliti ter-
dapat 6% yang melakukan inisiasi menyusu
dini. Alasan utamanya adalah ibu tidak
mengerti dan tidak tahu tentang waktu ideal
pertama kali menyusui, namun sebagian ibu
melakukan inisiasi menyusu dini karena telah
dilakukan konseling oleh petugas kesehatan.

Dalam penjelasannya Riordan (2010)
bahwa video adalah alat demonstrasi yang
sangat baik untuk memperlihatkan kete-
rampilan psikomotor seperti memposisikan
ibu dan bayi saat menyusui. Selain video
mudah dipindahkan dan disimpan. Di
Amerika Serikat, fasilitas-fasilitas maternitas
yang menyediakan televisi pada ruangan ibu
menayangkan Newborn Chanel yaitu pro-
gram yang mengajarkan mengenai pera-
watan bayi baru lahir termasuk menyusu dini.

Kemungkinan lain yang dapat menye-
babkan peningkatan sikap responden
tentang inisiasi menyusu dini adalah karena
terjadi peningkatan pengetahuan pada ibu
hamil. Menurut Azwar (2009) pengetahuan
yang baik akan mempengaruhi seseorang
untuk memiliki sikap positif terhadap objek
tertentu. Dari hasil penelitian ini terdapat
peningkatan nilai rata-rata pengetahuan ibu
hamil sebesar 7,0 hal ini mendukung
peningkatan sikap ibu hamil sebesar 12,8.

Kedua nilai tersebut menunjukkan
bahwa pengetahuan mempengaruhi sikap
seseorang. Hasil ini semakin diperkuat de-
ngan hasil penelitian dari Jino et al., (2013)
bahwa semakin tinggi pengetahuan ibu hamil
akan semakin mendukung sikap ibu tentang
inisiasi menyusu dini (p value=0,025) yang
sesuai dengan pendapat Shetty (2013) yang
mengatakan bahwa objek sikap akan diper-

sepsikan oleh individu dan hasil persepsi
akan dicerminkan dalam sikap yang diambil
oleh individu yang bersangkutan. Hal ini
semakin diperkuat berdasarkan penelitian
dari Hakimi et al., (2008) yang juga menun-
jukkan adanya peningkatan tidak hanya
pada pengetahuan dan sikap, tetapi juga
pada keterampilan ibu setelah diberikan
penyuluhan melalui media audiovisual.
Sikap merupakan hasil dari proses
belajar dalam kegiatan penyuluhan yang
keberhasilannya ditentukan oleh efektifitas
media penyuluhan dan aktifitas penggunaan
media penyuluhan sangat ditentukan oleh
banyak indera yang digunakan (Dale, 1946).
Media audiovisual mengandalkan pende-
ngaran dan penglihatan dari sasaran, dimana
penggunaan audiovisual melibatkan semua
alat indera pembelajaran, sehingga semakin
banyak indera yang terlibat untuk menerima
informasi, semakin besar kemungkinan isi
informasi tersebut dimengerti dan diperta-
hankan dalam ingatan (Suryani, 2008).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan yaitu pengaruh pendidikan
kesehatan dengan media audiovisual
terhadap pengetahuan ibu tentang inisiasi
menyusu dini di Puskesmas Tegalrejo

Yogyakarta, secara keseluruhan dapat

disimpulkan bahwa:

1. Ibuyang diberikan pendidikan kesehatan
dengan media audiovisual memiliki
sikap yang lebih positif tentang inisiasi
menyusu dini dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

2. Terdapat peningkatan nilai sikap ibu
tentang inisiasi menyusu dini pada
kelompok intervensi yang diberikan
pendidikan kesehatan dengan media
audiovisual sebelumnya 46,7% sikap
positif dan setelah diberikan intervensi
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meningkat menjadi 83,3% sikap positif.
3. Terdapat perbedaan sikap ibu tentang
inisiasi menyusu dini pada kelompok
kontrol (posttest) yaitu 11,7+1,38
sedangkan pada kelompok intervensi
(posttest) nilai rata-ratanya 12,8+0,37.

Saran

Untuk bidang keilmuan diharapkan
dapat mengoptimalkan pendidikan kese-
hatan menggunakan media audiovisual se-
hingga memberikan kontribusi dalam pe-
ningkatan kesehatan ibu dan bayi khususnya
cakupan insiasi menyusu dini di Indonesia.
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